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PENGERTIAN ANALISIS
LAPORAN KEUANGAN

Menurut Harahap (2011:190), Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos
laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara
data kuantitatif maupun non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan
lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Menurut Harjito dan Martono (2011:51), Analisis laporan keuangan merupakan analisis
mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi.

 Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan yang melibatkan
neraca dan laba rugi untuk mendapatkan informasi kondisi keuangan suatu perusahaan lebih
dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.



TUJUAN ANALISIS LAPORAN
KEUANGAN
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 Screening (sarana informasi)


 Understanding (pemahaman)


 Diagnosis (diagnose)


 Forecasting (peramalan)


 Evaluation (evaluasi)



MANFAAT ANALISIS
LAPORAN KEUANGAN
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Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan apa saja yang perlu
dipertahankan maupun diperbaiki oleh perusahaan.










Untuk mengetahui posisi dan keadaan keuangan perusahaan dalam satu
periode, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai
untuk beberapa periode.


Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 



METODE ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Analisis Vertikal (Statis)

Analisis Horizontal (Dinamis)

 Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu periode laporan
keuangan saja analisis dilakukan antara pos-pos yang ada dalam satu periode informasi yang
diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke
periode tidak diketahui. 

 Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan untuk beberapa periode dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan
dari periode yang satu ke periode yang lain. Cara horizontal dilakukan dengan melihat
perbandingan dua atau tiga laporan keuangan.



CONTOH METODE ANALISIS VERTIKAL



CONTOH METODE ANALISIS HORIZONTAL



TEKNIK ANALISIS LAPORAN
KEUANGAN
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Analisis Perbandingan Laporan Keuangan










Analisis Trend




Analisis Common Size



1. ANALISIS PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN




Teknik analisis dengan cara ini yaitu dengan
memperbandingkan laporan keuangan untuk dua
periode atau lebih, untuk mendapatkan hasil
terbaik dalam laporan keuangan. Analisis ini
ditujukan untuk mencari tahu tentang perubahan
jumlah atau bahkan persentase sebuah kondisi
keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan



2. ANALISIS TREND 




 Analisis yang menunjukkan
kemajuan keuangan perusahaan
yang dinyatakan dalam
persentase adalah suatu metode
atau teknik analisis untuk
mengetahui kecenderungan
keuangan perusahaan naik atau
turun, dengan demikian akan
dapat diketahui perubahan mana
yang cukup penting untuk
dianalisis lebih lanjut.



3.  ANALISIS COMMON SIZE




 Analisis ini disusun dengan menghitung tiap-tiap rekening dalam laporan laba-rugi dan neraca
menjadi proporsi dari total penjualan atau dari total aktiva. Laporan keuangan dalam persentase
per-komponen menyatakan masing-masing posnya dalam satuan persen atas dasar total
kelompoknya. 



JENIS JENIS RASIO ANALISIS
LAPORAN KEUANGAN

2 Rasio Solvabilitas

3 Rasio Aktivitas

1 Rasio Liquiditas

4 Rasio Profitabilitas



1 Rasio Liquiditas




Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio likuiditas adalah sebuah rasio yang mampu menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka
pendeknya. Rasio ini dapat mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.

1.
2.
3.






Rasio Total Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio/ Debt
Ratio)
Rasio Utang Dengan Ekuitas ( Debt to Equity Ratio)

 Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya

1.

2.


 2. Rasio Solvabilitas






Perputaran Piutang
Perputaran Persediaan
Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over)
Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over)

  Rasio yang mengukur sejauh mana efektifitas penggunaan aset 
 dengan melihat tingkat aktivitas aset 

1.
2.
3.
4.


 3. Rasio Aktivitas






Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Return On Investment (ROI)
Return On Equity (ROE)

   Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal
saham yang tertentu.

1.
2.
3.
4.


 4. Rasio Profabilitas








CONTOH SOAL







 CONTOH SOAL




 Rasio Liquiditas1.




 CR =  5.140  x 100% = 194%
                     2.650
 QR= 5.140 - 2.500  x 100% = 99% > 100%
     2.650
 Rasio Kas =   790  x 100% = 30%
          2.650 

 2. Rasio Solvabilitas




DAR =   6.650  𝑋 100% = 65%
                10.190 
DER =   6.650  x 100% = 40%
              16.840 





3.  Rasio Aktivitas




 Perputaran Utang =  24,860 = 20 kali
                                                1200
 Perputaran Pesediaan =   15.230  = 6 kali
                                                        2500
 FATO =  24.860  = 2 kali
                 11.700
 Perputaran Total Aktiva =   24.860  x 100% = 15%
                                                           16.840

4. Rasio Profitabilitas
 DAR =   Gross Profit = 24.860 - 15.230  x 100% = 38%
                                             24.860
 NPM=    940  x 100% = 3,78%
               24.860
 ROI =    940  x 100% = 37,6%
              2.500
 ROE =    940  x 100% = 9,2%
                10.190



PIHAK YANG MEMBUTUHKAN
LAPORAN KEUANGAN
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 Kreditur



Investor


 Bapepam


 Akuntan Publik


 Konsumen



Karyawan



Pemasok



Pemerintah4
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KESIMPULAN
      Pada dasarnya analisa laporan keuangan bertujuan mengetahui
kondisi laporan keuangan suatu perusahaan dalam periode
berjalan serta mengevaluasinya dengan periode sebelumnya untuk
memprediksi dan mempersiapkan sistem keuangan perusahaan di
periode yang akan datang dengan melihat beberapa aspek
pertimbangan dari tingkat profitabilitas dan resikonya. 

      Analisa laporan keuangan memiliki beberapa teknik dalam
pengukurannya, yaitu analisis perbandingan, analisis trend,
analisis berukuran sama (common size) dan analisis rasio. Secara
familiar, analisis yang sering digunakan adalah analisis rasio
dikarenakan memiliki sistem perhitungan yang spesifik sebab
beraspek pada keterhubungan antar pos-pos atau komponen
dalam perhitungan suatu perusahaan. 

      Adapun pihak-pihak yang memerlukan analisa laporan
keuangan ialah, pemilik perusahaan, managemen perusahaan,
investor, kreditur dan banker, pemerintah dan regulator, serta
analis, akademis dan pusat data bisnis.


